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ABSTRAK 
Metode dalam pembelajaran sangat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil 
belajar siswa. Di kelas IV SDN 3 Siwalempu, banyak siswa hasil pembelajarannya 
kurang. Disamping itu dalam proses pembelajaran, motivasi siswa dalam belajar juga 
belum baik. Maka perlu penggunaan suatu metode pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan pemahan siswa yang salah satunya adalah 
dengan menggunakan pendekaran CTL dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan  kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang diambil dari 
pemberian soal tes pada awal dan akhir siklus, kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran yang diambil dari lembar observasi kegiatan guru, aktivitas siswa yang 
diambil dari lembar observasi kegiatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
rata-rata siswa pada siklus I mencapai 6,00 dengan ketuntasan belajar kelas 37,5%. 
Pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat mencapai 8,06 dengan ketuntasan 
belajar kelas 100%. Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunkan pendekatan 
CTL dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SDN 3 Siwalempu. 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep Peerubahan Wujud Benda dan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
I. PENDAHULUAN 
Di sekolah dasar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Sejalan dengan itu kata “IPA” biasa 
diterjemahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata Natural 
Science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science 
artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA secara harafiah dapat disebut sebagai ilmu 
pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam. 
  




Namun kenyataan pembelajaran IPA di SD masih kurang melibatkan siswa 
untuk melakukan secara langsung. Menurut Patta Bundu (2007:5) mengatakan 
bahwa rendahnya pembelajaran IPA diakibatkan pengajaran fakta-fakta IPA 
dilakukan melalui ceramah dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menguasai konsep IPA  pada ranah kognitif  yang lebih tinggi.  
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan 
peserta didik berfikir kreatif menghubungkan antara hal-hal yang berbeda yang telah 
ada, kemudian membandingkan dengan fenomena-fenomena yang ada 
dilingkungannnya sehingga memunculkan ide atau pandangan yang baru. Sejalan 
dengan itu Elaine (2006: 216) mengemukakan bahwa “CTL melatih anak berfikir 
kreatif menghubungkan sesuatu yang tampak tidak berhubungan sehingga 
menemukan pola baru dalam berfikir”. Melalui Pembelajaran Contextual Teaching 
Learning juga dapat membantu guru mengaitkan antara materi perubahan wujud 
benda dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta didik  
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik sebagai anggota keluarga dan masyarakat, 
dengan konsep itu hasil pembelajaran diharapkan lebih menarik bagi peserta didik, 
dan dapat meningkatkan kreativitas siswa memahami konsep perubahan wujud benda 
dengan baik. 
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti melakukan upaya untuk 
mengatasi hal tersebut melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
penelitian “Meningkatkan Pemahaman Konsep Perubahan Wujud Benda pada Siswa 
Kelas IV SDN 3 Siwalempu melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL)”. Berdasarkan   latar   belakang   masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai adalah “apakah penerapan pendekatan 
contextual teaching and learning dapat meningkatkan pemahaman konsep perubahan 
wujud benda pada siswa kelas IV SDN 3 Siwalempu”?. Tujuan yang ingin dicapai 
dari hasil penelitian ini adalah “Untuk meningkatkan pemahaman konsep perubahan 
wujud benda pada Siswa Kelas IV SDN 3 Siwalempu melalui penerapan pendekatan 
Contextual Teaching Learning (CTL). Adapun hasil yang diharapkan dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah: (1) Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahamannya 
  




terhadap  konsep perubahan wujud benda. (2). Bagi peneliti/guru, memiliki 
pengetahuan tentang teori pembelajaran yang dijadikan acuan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep perubahan wujud benda melalui penerapan pendekatan CTL dan 
mendapat pengalaman secara langsung dalam menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning. (3) Sekolah, hasil penelitin ini dapat memberikan 
sumbangan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan KTSP.  
Peneliti memilih suatu penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebagai suatu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 
pembelajaran IPA. Pada penelitian ini, peneliti memilih pendekatan Contectual 
Teaching and Learning ( CTL) sebagai pendekatan yang dilakukan dalam penelitian, 
dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “Jika pendekatan Contectual Teaching and Learning (CTL) 
diterapkan dalam materi konsep perubahan wujud benda pada kelas IV SDN 3 
Siwalempu maka pemahaman siswa dapat meningkat. 
II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan kualitatif. Dimana tujuan dari pada pendekatan ini untuk menemukan, 
mengembangkan dan membuktikan pegetahuan yang diperoleh yaitu khususnya 
dalam menerapkan pendekatan Contextual Teaching And Learning dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perubahan wujud benda kelas IV 
SDN 3 Siwalempu. Langkah-langkah tindakan yang ditempuh dalam penelitian ini 
merupakan kerja yang berulang (siklus-siklus) sebagaimana yang dikembangkan 
oleh Kenmis dan MC. Taggar yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, 
hingga diperoleh pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa SDN 3 
Siwalempu tentang konsep perubahan wujud benda. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IV SDN 3 Siwalempu, Jumlah siswa yang berada di 
kelas IV yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 16 orang siswa, 
yang masing-masing terdiri dari 10 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
  




1. Deskripsi Data Tindakan Siklus 1 
Dalam bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan temuan-
temuan penelitian Siklus 1. Paparan data tersebut diperoleh melalui hasil pengamatan 
pada aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran IPA materi perubahan wujud 
benda berlangsung. Dalam proses pembelajaran perubahan wujud benda dengan 
menggunakan pendekatan CTL. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus 1 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti dan guru kelas IV secara 
kolaboratif menyusun rencana pembelajaran dengan model satuan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan benda dan sub pokok 
bahasan perubahan wujud benda. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran ini dirancang dan disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran 
CTL, yaitu orientasi kepada masalah, mengelola pengetahuan awal terhadap 
masalah, mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok, menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang tercakup dalam kegiatan awal 
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran.  
b. Pelaksanaan. 
Pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa di kelas IV SDN 3 Siwalempu untuk tindakan siklus I 
dilaksanakan pada hari Senin 3 Maret 2014 pukul. Dalam pelaksanaan tindakan 
siklus I ini, guru mengajarkan materi perubahan wujud benda yang berorientasi pada 
karakteristik pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dan langkah-
langkah pembelajaran CTL dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa yang 
antara lain adalah (1) orientasi kepada masalah, (2) mengelola pengetahuan awal 
terhadap masalah, (3) mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual 
dan kelompok, (4) menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan 
(5) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Kelima langkah pembelajaran 
  




tersebut terbagi dalam 3 tahapan pembelajaran yaitu tahap kegiatan awal, tahap 
pelaksanaan/kegiatan inti pembelajaran, dan tahap akhir pembelajaran. 
Pada tahap mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah tujuannya 
adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal terhadap materi perubahan wujud 
benda (Konstruktivisme). Aktivitas pada pembelajaran ini yaitu siswa 
mengemukakan pengetahuan awal mereka terhadap materi perubahan wujud benda. 
Kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa es itu berasal darimana dan 
terbuat dari apa dan bagaimana perubahan wujud pada es (inquiry). Kemudian siswa 
diminta menjelaskan perubahan yang terjadi pada es, serta siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan tentang perubahan wujud benda yang terjadi pada es 
(questioning).  
 Tahap mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok, guru mengarahkan siswa membentuk kelompok-kelompok belajar 
(learning community), setelah kelompok terbentuk siswa melakukan penyelidikan 
dengan mengisi lembar kerja siswa, masing-masing kelompok melakukan percobaan 
dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah dibagikan dalam kelompok. Setelah 
masing-masing kelompok melaporkan hasil jawabannya yang ada pada LKS kegiatan 
berikutnya adalah tahap Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 
guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap poses-proses yang mereka 
lakukan serta mengevaluasi dan mengukur penyelidikan siswa serta poses-proses 
pembelajaran yang mereka lakukan (authentic assesment). 
Tahap selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru 
membimbing siswa untuk membuat laporan hasil kegiatan yang telah dilakukan 
secara kelompok. Kegiatan siswa yaitu membuat laporan hasil kegiatan yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran (pemodelan). Kegiatan selanjutnya adalah 
memberikan evaluasi kepada siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek apakah 
siswa sudah benar-benar memahami tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. 
c. Evaluasi 
 Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan tindakan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam tindakan siklus I. Pembelajaran dalam 
tindakan siklus I bertujuan agar siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang 
  




telah ditetapkan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh 
guru meliputi evaluasi proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. Evaluasi 
proses dilaksanakan untuk menemukan beberapa fakta dari aktivitas subjek 
penelitian dan aktivitas peneliti selama proses tindakan siklus I.  
 Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasil yang 
diperoleh siswa pada tindakan siklus 1 ini belum menunjukkan hasil yang 
diinginkan. Selama mengerjakan tes ada beberapa orang siswa yang masih belum 
mampu menyelesaikan soal yang diberikan peneliti. Perolehan nilai pada siklus I 
yaitu 6 orang siswa memperoleh nilai 5, 4 orang siswa memperoleh nilai 6, 4 orang 
memperoleh nilai 7, dan 2 orang memperoleh nilai 8, dengan rata-rata kelas 6,00 
dengan ketuntasan belajar 37,5% dan ketidaktuntasan belajar 62,5%.  
Hasil Observasi Tindakan Siklus 1  
 Pembelajaran tindakan siklus 1 diamati oleh peneliti. Keberhasilan tindakan 
siklus I diamati selama proses pelaksanaan tindakan. Fokus pengamatan adalah 
perilaku peneliti dan siswa dengan menggunakan lembar observasi. Adapun aspek 
yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri 
dari lima langkah pembelajaran CTL yang terdiri dari 7 komponen pembelajaran 
CTL yaitu kontruktivisme, questioning, learning community, inquiry, pemodelan, 
refleksi, dan authentic assessment, yang termuat dalam 5 langkah pembelajaran CTL 
yaitu (1) Orientasi siswa kepada masalah, (2) Mengelola pengetahuan awal siswa 
terhadap materi, (3) Mengorganisasi serta membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok, (4) menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan (5) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
 Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus 
I menunjukkan bahwa dari 11 indikator yang direncanakan, tidak ada indikator yang 
dicapai guru dengan kualifikasi kurang (K), dan sangat kurang (SK), 5 indikator 
dapat dilaksanakan guru dengan kualifikasi sangat baik (SB) dengan persentase 
45,45%, 3 indikator dapat dicapai guru dengan kualifikasi baik (B) dengan 
persentase 27,27%, dan 3 indikator yang dapat dilaksanakan guru dengan kualifikasi 
cukup (C) dengan persentase 27,27%. Sementara itu hasil pengamatan siswa selama 
kegiatan pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa dari 10 indikator yang 
  




tersebut 2 indikator yang dicapai siswa dengan kualifikasi sangat kurang (SB) 
dengan persentase 20%, 1 indikator yang dicapai dengan kualifikasi baik (B) dengan 
persentase 10%, 4 indikator yang dicapai siswa dengan kualifikasi cukup (C) dengan 
persentase 40%, 1 indikator yang dicapai siswa dengan kualifikasi kurang (K) 
dengan persentase 10% dan 2 indikator yang dicapai siswa dengan kualifikasi sangat 
kurang (SK) dengan persentase 20%.  
Analisis dan Refleksi 
 Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar 
siswa memahami konsep perubahan wujud benda. Seluruh data yang direkam 
melalui observasi, evaluasi proses, dan evaluasi hasil telah disusun dan didiskusikan 
secara bersama-sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut : (1). Peneliti 
telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari menyampaikan tujuan 
pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa bekerja secara individu dan 
kelompok, (2). Pelaksanaan proses pembelajaran masih ditemukan siswa yang 
bermain menganggu temannya, dan juga siswa belum secara aktif dalam bekerjasama 
secara kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS, dan belum memiliki 
keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam diskusi kelompok maupun 
dalam diskusi kelas, (3). Waktu pembelajaran berlangsung 20 menit lebih lama dari 
waktu yang direncanakan, (4). Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil 
secara keseluruhan siswa dalam kelas dikategorikan siswa belum memahami konsep 
materi perubahan wujud benda dengan baik.  
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
belum mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu hanya 
mencapai 37, 5 %  dengan rata-rata kelas 6,00. Hal ini disebabkan, guru kurang 
memberi motivasi kepada siswa, sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru.  
2. Diskripsi Data Tindakan Siklus 2. 
Dalam bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan temuan-
temuan penelitian siklus 2. Paparan data tersebut diperoleh melalui hasil pengamatan 
  




pada aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran sains materi perubahan wujud 
benda berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus 2 meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
a. Perencanaan. 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti dan guru kelas IV secara 
kolaboratif menyusun rencana pembelajaran dengan model satuan pembelajaran. 
Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester I. 
Perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan benda dan sub pokok 
bahasan perubahan wujud benda. Pokok bahasan tersebut diambil dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 kelas IV Sekolah Dasar dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit. 
Indikator pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat menjelaskan 
perubahan wujud benda dan memberikan contoh benda yang mengalami perubahan 
wujud benda (KTSP 2006). Berdasarkan indikator pembelajaran tersebut, peneliti 
dan guru menetapkan tujuan pembelajaran, yaitu (1) siswa dapat menjelaskan 
pengertian dari membeku beserta contohnya, (2) siswa dapat menjelaskan pengertian 
dari mencair beserta contohnya, (3) siswa dapat menjelaskan pengertian dari 
menguap beserta contohnya, (4) siswa dapat menjelaskan pengertian dari 
mengembun beserta contohnya, dan (5) siswa dapat menjelaskan pengertian dari 
menyublim beserta contohnya. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan 
pendekatan CTL dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas IV SDN 
Siwalempu untuk tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin 10 Oktober 07. 30 
sampai dengan pukul 09. 15 dan dihadiri 16 orang siswa yang terdiri dari 10 
perempuan dan 6 laki-laki. Dalam pelaksanaan tindakan siklus 2 ini, guru 
mengajarkan materi perubahan wujud benda yang berorientasi pada langkah-langkah 
pembelajaran CTL.  
Pada tahap kegiatan awal pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan 
melaksanakan tahap pertama yaitu orientasi siswa kepada masalah. Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan inti pembelajaran, guru memulai 
  




pembelajaran dengan melaksanakan tahap kedua dan ketiga dalam pembelajaran 
CTL yaitu mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, dan 
mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Kegiatan 
yang dilakukan dalam kedua tahap ini yaitu (1) meminta siswa untuk mengemukakan 
pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi, (2) guru memotivasi siswa 
dalam membangun pengetahuan siswa dari pengalaman baru berdasarkan pada 
pengetahuan awal (konstruktivisme), (3) membimbing siswa untuk mengemukakan 
pertanyaan terhadap materi (questioning), (4) mengorganisisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar (learning community), (5) mengumpulkan informasi 
yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi dan melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya. Sedangkan 
pada tahap akhir pembelajaran direncanakan guru melaksanakan tahap 4 dan tahap 5 
dalam langkah-langkah pembelajaran CTL.  
 Pada tahap orientasi siswa kepada masalah tujuannya siswa mengetahui 
tujuan pembelajaran dan termotivasi agar terlibat secara aktif pada aktivitas 
pembelajaran. Pada tahap mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah 
tujuannya adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal terhadap materi perubahan 
wujud benda (Konstruktivisme). Aktivitas pada pembelajaran ini yaitu siswa 
mengemukakan pengetahuan awal mereka terhadap materi perubahan wujud benda, 
kemudian guru meminta salah seorang siswa menceritakan proses terjadinya es. 
Kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa es itu berasal darimana dan 
terbuat dari apa dan bagaimana perubahan wujud pada es (inquiry). Kemudian siswa 
diminta menjelaskan perubahan yang terjadi pada es, serta siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan tentang perubahan wujud benda yang terjadi pada es 
(questioning).  
 Tahap mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok, guru mengarahkan siswa membentuk kelompok-kelompok belajar 
(learning community), setelah kelompok terbentuk siswa melakukan penyelidikan 
dengan mengisi lembar kerja siswa, masing-masing kelompok melakukan percobaan 
dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah dibagikan dalam kelompok.  
Setelah hasil kerja kelompok diselesaikan, masing-masing kelompok melaporkan 
  




hasil kegiatannya dan kelompoknya lain memberi tanggapan. Pelaksanaan diskusi 
berlangsung kurang efektif, karena seluruh siswa dikelompoknya masing-masing 
masih kurang aktif. Jawaban yang diungkapkan oleh masing-masing kelompok 
semuanya belum sesuai dengan yang diharapkan, karena masih ada beberapa 
pertanyaan dalam LKS yang belum terjawab. Setelah masing-masing kelompok 
melaporkan hasil jawabannya yang ada pada LKS kegiatan berikutnya adalah tahap 
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru membantu siswa 
melakukan refleksi terhadap poses-proses yang mereka lakukan serta mengevaluasi 
dan mengukur penyelidikan siswa serta poses-proses pembelajaran yang mereka 
lakukan (authentic assesment). 
 Tahap selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru 
membimbing siswa untuk membuat laporan hasil kegiatan yang telah dilakukan 
secara kelompok. Kegiatan siswa yaitu membuat laporan hasil kegiatan yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran (pemodelan). Kegiatan ini berlangsung efektif 
karena guru memberikan bimbingan atau gambaran membuat laporan hasil kegiatan 
LKS. Kegiatan selanjutnya adalah memberikan evaluasi kepada siswa. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah benar-benar memahami tujuan yang 
ditetapkan dalam pembelajaran. Peneliti mempersilahkan siswa mengerjakan soal 
secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama dengan siapapun. Setelah 15 
menit kemudian guru menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan soal telah 
selesai. Sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan kepada seluruh siswa untuk 
mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakannya. Kemudian siswa diminta 
untuk mengumpulkan lembar jawabannya. Setelah itu pembelajaran diakhiri dengan 
membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. 
Evaluasi 
 Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan tindakan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam tindakan siklus 2. Pembelajaran dalam 
tindakan siklus 2 bertujuan agar sisw memahami tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti yang dibantu oleh guru 
meliputi evaluasi proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. Evaluasi proses 
  




dilaksanakan untuk menemukan beberapa fakta dari aktivitas subjek penelitian dan 
aktivitas guru selama proses tindakan siklus 2.  
 Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasil yang 
diperoleh siswa pada tindakan siklus 2 ini sudah menunjukkan hasil yang diinginkan. 
Selama mengerjakan tes siswa tidak menemukan kesulitan dengan soal yang 
diberikan, meskipun masih ada soal yang dijawab kurang tepat, namun berdasarkan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti, hasil tes siswa sudah 
mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai pada 
siklus II dimana 7 orang siswa memperoleh nilai 7, 3 orang siswa memperoleh nilai 
8, 1 orang siswa memperoleh nilai 9, 4 orang memperoleh nilai 10 dengan rata-rata 
kelas 8,06 dengan ketuntasan belajar 100%.  
Hasil Observasi Tindakan Siklus 2   
 Pembelajaran tindakan siklus 2 diamati oleh guru kelas IV karena peneliti 
disini berperan sebagai pengajar. Keberhasilan tindakan siklus 2 diamati selama 
proses pelaksanaan tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku peneliti dan siswa 
dengan menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas 
peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari lima langkah 
pembelajaran. 
 Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan siklus II menunjukkan 
bahwa dari 11 indikator yang direncanakan, tidak ada indikator yang dicapai guru 
dengan kualifikasi cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK), 9 indikator dapat 
dicapai guru dengan kualifikasi sangat baik (SB) dengan persentase 81,82%, dan 3 
indikator yang dapat dicapai guru dengan kualifikasi baik (B) dengan persentase 
18,18%. Pencapaian indikator tersebut dapat dilihat pada lampiran 8. Sementara itu 
hasil pengamatan terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa 10 indikator yang direncanakan, tidak ada indikator yang 
dicapai siswa dengan kualifikasi cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK), 7 
indikator yang dicapai siswa dengan kualifikasi sangat baik (SB) dengan persentase 
70%, dan 3 indikator yang dapat dicapai siswa dengan kualifikasi baik (B) dengan 
persentase 30%.  
Analisis dan Refleksi 
  




 Pembelajaran tindakan siklus 2 difokuskan pada peningkatan pemahaman 
siswa memahami konsep perubahan wujud benda. Seluruh data yang direkam 
melalui observasi, evaluasi proses, dan evaluasi hasil telah disusun dan didiskusikan 
secara bersama-sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus 2 adalah sebagai berikut : (1). Guru telah 
melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran CTL, mulai dari menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing 
dan mengarahkan siswa bekerja secara individu dan kelompok, (2). Guru mengamati 
semua kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap siswa mulai dari 
peoses pembelajaran hingga akhir pembelajaran, (3). Pelaksanaan proses 
pembelajaran  berlangsung efektif, dan juga siswa sudah aktif dalam bekerjasama 
secara kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS, (4). Waktu 
pembelajaran berlangsung efektif sesuai dengan yang direncanakan, (5). Berdasarkan 
penilaian proses dan penilaian hasil secara keseluruhan siswa dalam kelas 
dikategorikan siswa sudah mampu memahami materi perubahan wujud benda dengan 
baik.  
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus 2 menunjukkan peningkatan 
atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai dimana 
pada siklus 2 nilai rata-rata kelas mencapai 8,06 dengan ketuntasan belajar 100% dan 
ketidaktuntasan belajar 0% dimana seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian 
telah memperoleh nilai paling rendah 7,0. Ditinjau dari hasil diskusi kelompok yang 
terdiri dari 4 kelompok sudah dapat menyelesaikan LKS dengan baik, maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan 
pembelajaran sudah tercapai.  
Pembahasan 
Pada bab ini akan dibahas tentang data yang telah dipaparkan dalam bab IV. 
Fokus pembahasan adalah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA pokok 
bahasan perubahan wujud benda. Pembahasan didasarkan teori yang berkaitan 
dengan pengimplementasian pendekatan CTL untuk meningkatkan pemahaman  
siswa terhadap materi perubahan wujud benda yang terdiri atas 5 langkah 
  




pembelajaran CTL yakni (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) mengelola 
pengetahuan awal siswa terhadap masalah, (3) mengorganisasikan serta membimbing 
penyelidikan individual dan kelompok, (4) menganalisis serta mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, dan (5) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dikelima 
langkah-langkah pembelajaran CTL tersebut mencakup 7 komponen pembelajaran 
CTL yakni kontruktivisme, questioning, learning community, inquiry, pemodelan, 
refleksi, dan authentic assessment. 
Hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas siswa dan hasil belajar perubahan 
wujud benda melalui 5 langkah pembelajaran yakni   (1) orientasi siswa kepada 
masalah, (2) mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, (3) 
mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) 
menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan (5) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada siklus pertama dan siklus kedua 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Hasil tindakan siklus pertama belum mencapai hasil yang diharapkan, hal ini 
dilihat dari pemahaman siswa pada tindakan siklus 1 yang belum sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang diharapkan peneliti. Penyebab belum tercapainya hasil 
belajar yang diharapkan, dikarenakan guru dalam menerapkan pembelajaran belum 
sepenuhnya mengaplikasikan pembelajaran secara optimal sesuai dengan yang 
rancangan awal pembelajaran. Pada tindakan siklus 1 ini guru diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi perubahan wujud benda dengan 
menggunakan pendekatan CTL. Kegiatan ini dilakukan agar siswa dapat lebih 
mengetahui dan memahami apa manfaat mempelajari materi yang akan disajikan 
guru, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Dimana dengan mengemukakan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
dapat menarik minat siswa untuk mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga 
termotivasi untuk belajar, dan akan berdampak pada pemahaman belajar siswa. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Gagne (Patta Bundu, 2007: 9) mengemukakan bahwa 
belajar dimulai dengan mengetahui apa yang akan dipelajari, sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar,  berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga memperoleh 
pengalaman untuk menguatkan pemahamannya. 
  




Tahap kedua yaitu mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, 
kegiatan yang dilakukan siswa yakni (1) siswa mengemukakan pengetahuan awal 
yang dimilikinya terhadap materi, (2) siswa menemukan pola hubungan yang 
bermakna dari pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan awal 
(konstruktivisme), (3) siswa mengemukakan ide, gagasan, ataupun pertanyaan 
terhadap materi (questioning). 
Tahap Ketiga mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual 
dan kelompok. Kegiatan yang dilakukan  (1) mengorganisisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar (learning community),(2) siswa mengamati kegiatan 
yang dilakukan, sehingga dari proses mengamati siswa dapat mengembangkan 
pemikirannya dalam memahami materi yang diajarkan (inquiry) (3) mengumpulkan 
informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi dan 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan 
masalahnya.  
Pada tahap keempat pembelajaran yaitu menganalasis dan mengevaluasi 
pemecahan masalah, (1) melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah 
yang dilakukan (refleksi), (2) mengukur dan mengevaluasi penyelidikan siswa dan 
proses-proses yang mereka gunakan (authentic assessment). 
Sedangkan pada tahap akhir yakni mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini yakni merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan ataupun hasil karya lain dari aktivitas 
pemecahan masalah yang telah dilakukan (pemodelan). 
Dalam pembelajaran tindakan siklus pertama guru belum mampu 
melaksanakan pembelajaran secara optimal, kelima tahapan pembelajaran perubahan 
wujud benda dengan menggunakan pendekatan CTL belum mampu diaplikasikan 
dengan baik sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman siswa, dimana pada 
siklus 1 ini hasil belajar siswa belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 
diharapkan. Siswa belum mampu menyelesaikan soal tes formatif dengan benar, 
pertanyaan dalam LKSnya pun sebagain belum terjawab, hal ini menunjukkan siswa 
masih kurang memahami materi yang disampaikan guru, sehingga pemahaman dan 
  




hasil belajar siswa belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
peneliti. 
Pada tindakan siklus 2 keberhasilannya sudah mencapai target yang 
diinginkan, hal ini dilihat dari jawaban siswa pada LKS, tes formatif sudah sesuai 
dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan, dimana dalam pembelajaran pada 
siklus 2 ini juga menerapkan pendekatan CTL sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi perubahan wujud benda, dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang pada umumnya digunakan dalam pembelajaran yakni (1) 
mengenalkan kepada siswa tentang materi atau permasalahan yang akan dikerjakan, 
(2) mengelola pengetahuan awal siswa terhdap materi dengan melakukan apersepsi 
dan sebagainya, (3) membimbing siswa untuk menyelidiki masalah baik secara 
individu maupun kelompok, dan (4)  mengingatkan kembali kepada siswa tentang 
kegiatan yang dilakukan serta melakukan evaluasi, serta menyimpulkan isi pelajaran.  
1. Orientasi Siswa Kepada Masalah. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama ini yaitu (1) menjelaskan tujuan 
pembelajaran yaitu mengenai perubahan wujud benda, (2) menjelaskan perangkat 
yang dibutuhkan, dan (4) memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah yang akan dilakukan. Kegiatan ini membantu siswa untuk lebih mengetahui 
apa manfaat mempelajari materi yang akan disajikan guru, sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar.  Pada siklus 2 kegiatan ini berlangsung efektif.  
2. Mengelola Pengetahuan Awal Siswa Terhadap Masalah. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua ini yakni (1) siswa 
mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi, (2) siswa 
menemukan pola hubungan yang bermakna dari pengalaman baru berdasarkan pada 
pengetahuan awal (konstruktivisme), (3) siswa mengemukakan ide, gagasan, ataupun 
pertanyaan terhadap materi (questioning). Hal ini sejalan dengan pendapat Kunandar 
(2007: 283) yang mengemukakan kontruktivisme adalah landasan bahwa berfikir 
pembelajaran CTL yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia 
sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 
sekoyong-koyong, begitupun kegiatan bertanya (questioning). 
  




3. Mengorganisasi, serta Membimbing Penyelidikan Individual dan 
Kelompok.  
Kegiatan yang dilakukan  (1) mengorganisisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar (learning community), (2) siswa mengamati kegiatan yang 
dilakukan, sehingga dari proses mengamati siswa dapat mengembangkan 
pemikirannya dalam memahami materi yang diajarkan (inquiry) (3) mengumpulkan 
informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi dan 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan 
masalahnya.  
4. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap keempat ini yaitu, (1) melakukan 
refleksi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan (refleksi), (2) mengukur 
dan mengevaluasi penyelidikan siswa dan proses-proses yang mereka gunakan 
(authentic assessment). 
5. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya.  
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini yakni merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan ataupun hasil karya lain dari aktivitas 
pemecahan masalah yang telah dilakukan (pemodelan). 
Tindakan pembelajaran pada siklus 2 ini sudah sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti, dimana indikator pembelajaran atau tujuan pembelajaran telah 
tercapai dengan baik, dimana tujuan pembelajaran dalam materi perubahan wujud 
benda yaitu (1) siswa dapat menjelaskan pengertian dari membeku beserta 
contohnya, (2) siswa dapat menjelaskan pengertian dari mencair beserta contohnya, 
(3) siswa dapat menjelaskan pengertian dari menguap beserta contohnya, (4) siswa 
dapat menjelaskan pengertian dari mengembun beserta contohnya, dan (5) siswa 
dapat menjelaskan pengertian dari menyublim beserta contohnya. 
Kelima tujuan pembelajaran tersebut telah tercapai dengan baik, siswa juga 
sudah mampu menemukan pola hubungan yang bermakna antara materi dengan 
konteks keseharian siswa dilingkungannya,  siswa juga beranggapan dengan 
menggunakan pendekatan CTL dalam belajar sains, siswa lebih mudah memahami 
materi yang diajarkan guru, dimana guru mengaitkan antara materi dengan konteks 
  




keseharian siswa dilingkungannya sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Elaine (2006: 215) mengemukakan bahwa dengan menggunakan pendekatan CTL 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perubahan 
wujud benda pada siswa kelas IV SDN 3 Siwalempu. Hal ini tampak dari nilai rata-
rata siswa pada siklus I mencapai 6,00 dengan ketuntasan belajar kelas 37,5%. Pada 
siklus II nilai rata-rata siswa meningkat mencapai 8,06 dengan ketuntasan belajar 
kelas 100%.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan 
melaksanakan 5 tahapan pembelajaran CTL, dan dilengkapi dengan alat peraga, 
serta dilengkapi dengan LKS layak dipertimbangkan untuk menjadi bentuk 
pembelajaran alternatif baik pada mata pelajaran sains maupun pada mata 
pelajaran lainnya.  
2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan 
bentuk pembelajaran ini, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a). 
Memperhatikan dan menelaah kegiatan-kegiatan dalam tahapan pembelajaran 
CTL dengan baik sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik, (b). Pengaturan waktu yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dipertimbangkan dengan matang agar dapat sesuai 
dengan waktu yang direncanakan, (c). Guru dalam mengaplikasi pendekatan 
CTL sebaiknya lebih banyak menghubungkan antara materi dengan konteks 
keseharian siswa dilingkungannya, sehingga siswa dapat lebih cepat memahami 
materi, (d). Dalam membentuk kelompok-kelompok kecil siswa, sebaiknya 
pembagian kelompok dibaurkan antara siswa yang berkemampuan rendah dan 
  




siswa yang berkemampuan lebih, sehingga kerja kelompok dapat berjalan 
efektif. 
3. Guru perlu menyediakan alat peraga yang konkrit dekat dengan lingkungan 
keseharian siswa yang sesuai dengan materi. 
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